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Abstrak
Pada dunia industri kemajuan di bidang ilmu pengentahuan dan teknogi, khususnya di bidang mikro elektronika sangat mempengaruhi kehidupan pada masyarakat saat ini. yang cenderung menginginkan segala sesuatu dikerjakan secara otomatis, sehingga sangat membantu dan mempermudah didalam melakukan pekerjaan. Pada pintu geser otomatis mengunakan input sensor ultrasonic HC-SR04, module driver ULN 2003 sebagai pengerak reverse forward dan motor stepper sebagai output sliding door, agar orang tidak lagi membuka dan menutup pintu secara manual. Selanjutnya mengunakan mikro controller Nodemcu Esp6288 pintu akan membuka dan menutup secara otomatis jika sensor mendeteksi adanya sebuah objek. Metodelogi yang diginakan pada penelitian ini merancang sebuah miniatur rancang bangun serta melakukan monitoring terhadap pengujian alat. Pengendalian ini akan dilakukan program pada hanphone android sebagai input baik untuk membuka dan menutup pintu dan dengan memanfaatkan jaringan wifi untuk instruksi pengendaliannya sehingga dapat dilakukan di dimanapun selama masih berada dalam jangakauan jaringan sinyal wifi dan nodemcu esp8266 sebagai pemrosesnya serta motor stepper sebagai pengerak pintu geser agar bisa membuka dan menutup secara otomatis. Hasil dari penelitian ini input sensor ultrasonic HC-SR04 dapat membaca jarak secara akurat dengan seting maxdistance 8 terhadap kedua input. Petugas yang sedang inspeksi dilapangan dapat mengetahui keadaan deteksi distance pada kondisi saat itu yang ditampilkan melalui aplikasi blynk. Sensor ultrasonik yang sedang menyala atau mati dapat terpantau dari tampilan rancang bangun dan juga dapat terpantau melalui aplikasi Blynk. Saat berada diluar ruangan Petugas dapat memantau distance dan kondisi ultrasonik melalui aplikasi blynk secara real time.

Kata Kunci: Sliding Door, Nodemcu isp8266, Driver ULN 2003, Infrared Sensor.


1. PENDAHULUAN
Dengan di promosikannya Android sebagai sebuah sistem operasi ponsel cerdas oleh Google Inc, ponsel cerdas menjadi sangat populer di seluruh dunia saat ini, Android lebih berkembang dari 75 % basis pengguna ponsel cerdas dan tablet. Adopsi ponsel cerdas telah mengisi permintaan untuk aplikasi baik untuk perangkat keras maupun perangkat lunak. Saat ini, ponsel cerdas lebih dari sebuah ponsel, mereka sekarang merupakan Perangkat Interaksi Manusia dan oleh karena itu pengguna ingin melakukan pengendali atau menyelesaikan tugas mereka dari ponsel cerdas mereka dari pada melakukannya dengan cara-cara konvensional. (Sukarma & Yasa, 2016)
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, kebutuhan akan efektifitas dan efisiensi sangat diutamakan dalam berbagi bidang. Hal tersebut telah mendorong manusia untuk berkreasi dan berinovasi dalam bidang teknologi untuk menciptakan suatu alat yang lebih efektif dan efisien. Perkembangan teknologi saat ini dapat dilihat sudah banyak alat yang diciptakan supaya memberikan kemudahan pada masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan. Contohnya untuk membuka dan menutup pintu yang ukurannya besar jika dilakukan secara manual maka akan memakan waktu dan tenaga yang banyak, Pada umumnya untuk mengendalikan pintu rumah masih dilakukan secara manual yaitu pemilik rumah harus datang langsung pintu untuk membuka dan menutup pintu tersebut. Salah satu masalah yang terjadi yaitu pada saat pemilik rumah malas untuk keluar dari mobil untuk membuka atau menutup pintu geser maka dapat dilakukan dengan cara pengendalian menggunkan handphone android menggunkan jaringan bluetooth. 
Pintu Otomatis sering dijumpai dibanyak tempat, seperti di mal-mal, bank, perusahaan -perusahaan dan banyak tempat lainnya. Walaupun sering dijumpai, banyak orang tidak mengerti bagaimana pintu otomatis itu dapat bekerja. Padahal hampir setiap perusahaan pembuat pintu otomatis menggunakan cara yang sama dalam hal cara kerjanya (pintu otomatis tersebut). Untuk menggerakkan pintu otomatis pada umumnya digerakkan oleh suatu motor listrik dan dioperasikan menggunakan tombol, remote control, maupun sensor yang dihubungkan dengan sistem mekanik, alat penggerak untuk buka tutup pintu otomatis biasanya menggunakan motor listrik berkapasitas besar, memerlukan biaya pemasangan dan perbaikan yang mahal. (Soedjarwanto, 2021)
Oleh karena itu diperlukan sebuah alat kendali yang dapat mengendalikan pintu geser jarak jauh dimanapun dan kapanpun diinginkan. Bluetooth merupakan suatu peralatan media komunikasi yang dapat digunakan untuk menghubungkan sebuah perangkat komunikasi	dengan perangkat komunikasi	lainya,	 
Bluetooth umumnya digunakan di handphone, computer, laptop, tablet, smart watch, dan lain lain Fungsi bluetooth adalah untuk mempermudah berbagi file (sharing file) seperti berbagi file audio file dokumen, hingga menghubungkan perangkat satu dengan yang lainnya. Karena bluetooth bisa menggantikan penggunaan kabel maka pengunaanya mudah dan prakti.


2. [bookmark: _Toc144325751]METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan adalah melakukan studi terhadap jurnal – jurnal yang dapat dijadikan dasar teori dan referensi untuk penulisan skripsi ini, seperti penggunaan Sensor Ultrasonik HR-SC04, Driver Motor ULN2003 dan NodeMCU ESP8266 sebagai pengontrol yang dapat dikendalikan melalui Smartphone android. Lalu metode yang digunakan adalah perancancangan perangkat keras serta perangkat lunak, dan dilakukan pengujian terhadap sistem terhadap mikrokontroller serta komponen yang telah dirangkai menjadi sebuah alat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian ini dilakukan keseluruhan alat berdasarkan deteksi sentuhan yang dihasilkan oleh Sensor Ultrasonik HR-SC04 pada kondisi tertentu. Pada saat pengambilan data, Sensor Ultrasonik HR-SC04 diberikan deteksi bantuan dari gerak tubuh manusia untuk keadaan pembacaan distance, pada kodingan diberikan max distance 8.
A. [bookmark: _Toc140836509][bookmark: _Toc114821003]Pengujian Pembacaan pada Sensor Ultrasonik
Pengujian sensor ultrasonik dilakukan dengan cara diberikan tegangan dengan catu daya yaitu sebesar 3.3 VDC dengan menyambungkan pin (+) dengan +3.3 Volt dan pin (-) di sambungkan ke pin GND. Hal ini dilakukan agar sensor ultrasonic dapat menyala dan bisa berfungsi dengan baik.
[bookmark: _Toc140835436]
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Gambar 1 Rangkaian Pengujian Sensor Ultrasonik

Selesai kita merangkai rangkaian sensor ultrasonic pada ESP8266, setelah itu masukkan perintah program dalam bahasa C pada software Arduino IDE. Berikut contoh program sensor ultrasonic pada software Arduino IDE:

[bookmark: _Toc140835437][image: ]
Gambar 2 Program Bahasa C pada ArduinoIDE

Apabila program sensor ultrasonic berhasil di upload, tekan icon serial monitor yang berada di pojok kanan atas. Maka akan tampil sebuah jendela yang berisikan hasil pembacaan dari sensor ultrasonic. Proses pengujian sensor ultrasonik untuk mengetahui nilai tegangan presisi data aktual menggunaka multimeter dengan memberikan sumber tegangan pada sensor ultrasonic.
[bookmark: _Toc140835439]
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Gambar 3 Hasil Voltase Pada Sensor Ultrasonik

B. [bookmark: _Toc140836510]Pengujian Pada Blynk
Blynk pada alat ini berfungsi sebagai perintah untuk mengontrol input dan sebagai perintah untuk mengetahui nilai pembacaan deteksi yang dibaca oleh sensor ultrasonic. Sebelum perintah tersebut dijalankan, terlebih dahulu harus membuat ID Bot blynk kita. Berikut merupakan pembuatan ID Bot pada Blynk:
[bookmark: _Toc140835440]
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Gambar 4 Pembuatan ID BOT di Bot Blynk

Template ID dan Auth Token pada program, sudah dapat menuliskan wifi, ssid dan password, namun untuk Auth token dan ID membutuhkan konfirmasi dari cloud. caranya adalah sebagai berikut.
· Masuk ke Blynk.Console
· Pilih menu “Template” kemudian pilih “+New Template” 
· Tuliskan Nama dan jenis Device yang akan digunakan untuk project kali ini. Kemudian Klik DONE.
· Setelah sudah, maka akan dimunculkan template ID dan nama Device yang akan digunakan. Copy dan anda sudah dapat menambahkannya ke program di Arduino.
· Selanjutnya untuk mendapatkan Auth Token, dapat klik menu Search > Devices > My Devices. Kemudian pilih New Device.
· Pilih From Template untuk membuka Device dari dari template.
· Kemudian pilih template yang sudah di buat sebelumnya dan pada Device Name, tuliskan nama untuk device yang akan digunakan nantinya. Pilih Create.
· Auth Token sudah dimunculkan untuk project kali ini.
Masukan semua informasi ke dalam program Arduino IDE. Kemudian upload program untuk mengkoneksikan antara NodeMCU ESP8266 dengan Blynk Cloud.

C. [bookmark: _Toc114821000][bookmark: _Toc140836511]Pengujian Pada Bagian Proses (NodeMCU ESP8266)
Metode yang digunakan untuk pengujian pada NodeMCU ESP8266 adalah dengan memberikan tegangan input (Vin) ke socket power NodeMCU ESP8266 dengan kisaran 7volt hingga 12 volt. Tegangan keluaran kemudian diukur pada pin 3.3V dari NodeMCU ESP8266. Pin 3.3V dihubungkan pada kabel positif multimeter digital, tegangan output yang dihasilkan oleh NodeMCU ESP8266 dapat diukur. Saat pengujian NodeMCU ESP8266, perhatian utama adalah tegangan yang dapat dihasilkan oleh komponen tersebut. Dalam datasheet yang disediakan, tegangan input yang dapat didukung oleh NodeMCU ESP8266 adalah 7volt hingga 12volt. Oleh karena itu, pengujian dilakukan dengan tegangan input mulai dari 7volt dan secara berurutan naik hingga 12 volt. Datasheet menunjukkan bahwa nilai tegangan yang dapat dihasilkan oleh NodeMCU ESP8266 adalah 3,3volt dan selama pengujian secara langsung alat ukur yang digunakan adalah multimeter digital, dari sekitar 6 kali pengujian, nilai tegangan yang diperoleh akan berbeda beda karena akurasi dari multimeter digital yang menampilkan pembacaan sesuai dengan kondisi pada saat pengujian.

D. [bookmark: _Toc140836512]Uji Coba Pada Bagian Output
Pengujian ini akan dilakukan pada bagian output yang terdapat pada rancang bangun yang telah dibuat, komponen output yang akan dilakukan uji coba antara lain: mikrokontroller ESP8266, Motor Stepper, dan Blynk.
[image: ]
[bookmark: _Toc140835450]Gambar 5 Ujicoba Pada Output
E. [bookmark: _Toc140836513]Pengujian Pada Motor Stepper
Pada pengujian ini dilakukan dengan cara menghubungkan Pin VCC ke VIN pada ESP8266, menghubungkan Pin GND ke GND pada ESP8266, Setelah itu beri Suplai Tegangan pada Board ESP8266 sehingga Pin VCC pada motor stepper pun ikut mendapat tegangan dan motor stepper pun siap dioperasikan. Setelah Membuat Rangkaian Pada motor stepper dan ESP8266, langkah selanjutnya adalah membuat program pada Arduino IDE. Berikut merupakan Program uji Coba Motor stepper pada Arduino IDE:
[image: ]
[bookmark: _Toc140835452]Gambar 6 Program Arduino IDE

Dalam pengujian motor stepper ini metode yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan tegangan pada VCC sebesar 1-6.2volt kemudian tegangan keluaran pada pin VCC yang terdapat pada komponen Motor Stepper diukur menggunakan multimeter digital sehingga didapatkan data tegangan keluaran yang dihasilkan pada pin VCC. Motor Stepper ini berfungsi untuk mengerakan pully/roda pintu untuk membuka dan menutup pintu. Motor Stepper yang digunakan berjumlah satu dengan posisi pada kerangka sehingga sebuah motor Stepper berputar searah jarum jam dan berputar berlawan arah jarum jam. Hasil pengujian yang dilakukan seperti pada Tabel memperoleh hasil motor Stepper yang dapat berputar pada rentang tegangan 5 Volt sampai 12 Volt. Pengukuran tegangan dilakukan pada bagian output kontroler dan input motor Stepper. Hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa motor Stepper dapat berputar dengan baik dengan tegangan input tidak kurang dari 12 volt, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal motor yang digunakan harus mempunyai arus kerja yang sesuai dengan driver motor Stepper sehingga kecepatan motor Stepper juga dapat diatur.

F. [bookmark: _Toc140836514]Pengujian Aplikasi Blynk
Aplikasi blynk pada alat ini berfungsi sebagai monitor nilai distance deteksi dan kondisi sensor ultrasonik sedang hidup atau mati. Jadi ketika mengirimkan perintah dengan deteksi maka blynk akan mengirim balasan kepada komponen blybk yang telah terprogram kita yang berisi Nilai distance dan Kondisi motor stepper saat itu. Berikut merupakan program pada Arduino IDE untuk monitoring pada Blynk:
[image: ]
[bookmark: _Toc140835454]Gambar 7 Program Untuk Blynk

Kemudian setelah program di upload, dan di pojok kiri bawah menunjukan done compiling, maka bisa langsung dioperasikan pada Blynk. 

G. [bookmark: _Toc140836515]Uji Coba Keseluruhan Perangkat
Setelah diperoleh hasil pengujian pada masing-masing komponen yang bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing komponen dapat bekerja dengan baik dan hasil pengujian masing-masing komponen dapat dinyatakan dengan baik. Setelah itu yang harus dilakukan ialah pengujian keseluruhan alat untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

H. [bookmark: _Toc140836516]Hasil Pengujian Monitoring Pada Blynk
Pada pengujian ini dilakukan percobaan selama beberapa percobaan, dimulai saat sensor ultrasonik menyala/di beri deteksi.
Prosedur Pengujian:
· Hubungkan Alat dengan Sumber Tegangan, Dimana pada alat ini menggunakan Adaptor. Jadi Hubungkan Adaptor pada sumber VDC.
· Setelah Koneksi ESP8266 terhubung dengan internet.
· Kemudian monitoring blynk untuk memantau rancang bangun terdapat aktivitas atau tidak,
· Setelah sensor ultrasonik, tunggu beberapa menit untuk pengujian selanjutnya

[image: ]
[bookmark: _Toc140835455]Gambar 8 Hasil Uji Program Blynk

4. SIMPULAN DAN SARAN
Setelah melakukan penelitian pada alat “Rancang Bangun Automatic Sliding Door/Gate Menggunakan Nodemcu Esp8266 Dan Driver Motor Dc Uln-2003 Berbasis Iot” dan melakukan analisis data yang telah dikumpulkan, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Petugas yang sedang inspeksi dilapangan dapat mengetahui keadaan deteksi min-max distance pada kondisi saat itu yang ditampilkan melalui aplikasi blynk.
2. Input yang sedang bekerja dapat terpantau dari tampilan rancang bangun dan juga dapat terpantau melalui aplikasi Blynk
3. Saat berada diluar ruangan Petugas dapat memantau distance dan kondisi ultrasonik melalui aplikasi blynk secara real time.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diuraikan pada bagian sebelumnya, berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diambil dari alat “Rancang Bangun Automatic Sliding Door/Gate Menggunakan Nodemcu Esp8266 Dan Driver Motor Dc Uln-2003 Berbasis Iot” untuk menjadikan alat ini menjadi lebih afektif, yaitu:
1. Mengembangkan pemaiakan mikrokontroler yang saat ini memakai ESP8266, Kedepannya dapat memakai RaspBerryPi sebagai mikrokontroler.
2. Mengembangkan tampilan interface yang menggunakan LCD I2C 16x2, dan juga Kedepannya bisa menggunakan LCD Touch Screen agar mempermudah mengendalikan ketika sedang melakukan inspeksi di depan rancang bangun.
3. Mengembangkan Input kendali yang saat ini menggunakan Blynk, Kedepannya bisa menggunakan Aplikasi modern lain seperti Whatsapp, Instagram, Twitter, dan Email.
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